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ANALISIS PENGARUH PENERAPAN TATA LETAK
FASILITAS PABRIK TERHADAP EFISIENSI
PERUSAHAAN MANUFAKTUR

ASTER ARYATIR.
Program Studi Manajemen Produksi Akademi Pimpinan Perusahaan

Email: aster@kemenperin.go.id

ABSTRAK

Bagi perusahaan yang berorientasi pada laba, efisiensi merupakan salah satu faktor
utama yang perlu mendapatkan perhatian khusus baik di dalam tahap perencanaan mawpun
pelaksanaan di lapangan khususnya pada lamtai produksi untuk perusahaan mamsfakiier. Efisiensi
dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya adalah dengan menata dan mengevaluasi
tata letak pabrik dan fasilitas sedemikian rupa sehingga dapat meminimasi berbagai biaya yang
keluar yang dipengaruhi oleh tata letak fasilitas pabrik Penelitian ini disusun dengan mengangkat
Judul “Analisis Pengaruh Penerapan Tata Letak Fasilitas Pabrik Terhadap Efisiensi Perusahaan
Manufaktur” membahas tentang sejauh mana perusahaan manufaktur menerapkan  sistem
layoutnya dan faktor-faktor yang menggambarkan atau yang mempengaruhi efisiensi perusakaon
dari sisi penerapan tata letak fasilitas pabrik serta sejauh mana pergarh setiop faktor lermsfap
efisiensi perusahaan. Dengan demikian perusahaan dapat mempertimbanghan faktor mana yang
perlu mendapatkan perhatian lebih (prioritas) untuk dilakukan perbuires sehingga dupa
hordampak signifikan hagi peningkaran efisiensi perusahaan i samping itu peselisian ini fuga
ditmirapian  dapai memberidan  maswkan  podu insiitsi - pendiditen kinsusnya© daiam
peavempurdioan kurikulum vang berkaitan denzan mata kuliak Perancangan Tala letak Fasilitas

Pabrik.
Kata kunci : Tata Letak Fasilitas Pabrik, Efisiensi, penerapan layout.

ABSTRACT

For profit-oriented enterprises, the efficiency is one of the main factors that need special
attention both in the planning stage and implementation in the field, especially on the production
floor for mamyfacturing companies. Lfjiciency can be done in many ways ane of which is to
organize and evaluate plant layouts and facilities in such a way so as to minimize the various
expenses that come out are influenced by the layout of the plant facility. The research was
compiled by lifting the title "Analysis of Implementation Effect of Plant Facilities Layout Efficiency
Against Mamifacturing” discusses the extent to which manufacturers apply the lavout system and
describe factors that affect the efficiency of the company or of the application of the plant facility
layout and extent of the influence each factor on the efficiency of the company. Thus the company
may consider the factors which need to be getting more atiention (priority) 1o be improved so that
it can have a significant impact for improving the efficiency of the campany. In addition, this study
is also expected to provide input on educational institutions, especially in the improvement of
curriculum-related subjects Layout Design of Manufacturing Facilities.

Keywords : Plant Fi acilities Layout, efficiency, application layout.
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PENDAHULUAN

Tata letak fasilitas/pabrik
merupakan salah satu aspek yang perlu
dipertimbangkan oleh perusahaan dalam
meningkatkan efisiensi perusahaan. Dengan
penerapan tata letak fasilitas yang baik tidak
sedikit anggran perusahaan yang dapat
dihemat  sehingga  perusahaan  dapat
mengalokasikan untuk aspek lain
pengembangan usaha. Namun demikian
masih banyak perusahaan manufaktur yang
belum mencrapkan prinsip tata letak
fasilitas/pabrik yang optimal, hal tersebut
tentu saja akan berdampak pada alur proses
produksi yang pada akhimya akan
mempengaruhi target produksi dan kepuasan
pelanggan.

Untuk  menerapkan tata  letak
fasilitas/pabrik yang baik dapat digunakan
berbagai macam metoda dan teknik untuk
menganalisis dan melakukan perbaikan tata
Ictak yang ada, anatara lain metode analisis
proses, material handling. luas lantai dan
pergudangan.

Penelitian ~ ini diangkat  dengan
judul “Analisis Pengaruh Penerapan Tata
Letak Fasilitas Pabrik terhadap Efisiensi
Perusahaan Manufaktur” untuk menjawab
sejauh  mana  perusahaan  manufaktur
menerapkan sistem (ata letak fasilitas pabrik
dan pengaruh peranan tata letak fasilitas
pabrik terhadap perusabaan schingga dapat
memberikan manfaal baik bagi perusahaan
untuk meningkatkan daya saing perusahaan.

Pengembangan teknologi

PERMASALAHAN

Perumusan Masalah dalam
penelitian ini adalah:
|. Bagaimana perkembangan penerapan tata
letak pabrik pada perusahaan
manufaktur?

2.  Bagaimana pengaruh penerapan tata letak
pabrik terhadap efisiensi perusahaan?

PEMBAHASAN

Teknik pengumpulan  data  yang
dilakukan  adalah  melalui  penyebaran
kuesioner (wawancara) yang kemudian
hasilnya diuraikan ke dalam bentuk pertanyaan
kuesioner. Adapun variabel yang menjadi
pertanyaan dalam kuesioner dapat dilihat pada
Gambar 1. Diagram tulang ikan faktor
pencrapan layoul dan Gambar 2. Diagram
tulang ikan efisiensi perusahasan.  Variabel
yang menjadi objek penelitian diantaranya
adalah perkembangan pencrapan layowt yang
terdiri dari latar belakang yang menjadi alasan
dilakukannya relayows, metode layout yang
digunakan serta  pengarchnya  terhadap
efisiensi perusahaan. Adapun responden
penelitian  adalah sampel sejumlah 30
perusahaan manufakiur yang ada di wilayah
Jakarta dan sckitarnya.

" Produk bary dan dversifikas:
Produk

Ga

mbar 1. Diagram tulang ikan faktor penerapan /ayout
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Fasiitas Produk g

makty
hemudanan pemetharaan
Luas tanta
dala uaya matenal handing
Viksas mesn dan peralatan
/L Mo
ReNNGRAtan procutirvtas
mencukups kapasitas produks
A tenaga kena
flakadtitas b dan kuaitas produk
Nemudatan superan - e
Produk Z
/m&tm ke

2 Tenaga Kena
Gambar 2. Diagram tulang ikan efisiensi perusahaan

Agar data yang diperoleh sesuai
dengan yang dibutuhkan, maka daftar
pertanyaan (kuesioner) yang diajukan

dirancang agar memenuhi kriteria-
kriteria sebagai berikut:
1. Substansi  pertanyaan  disusun

berdasarkan pada acuan wawancara
secara teoritis, disesuaikan degan
dimensi dan indikator-indikator
variabel sebagaimana  yang
diuraikan dalam definisi
operasional variabel, untuk
memberikan  jawaban secara
objektif dan akurat.
Setiap pertanyaan (kuesioner) diberi
nomor urut dengan lima alternatif
jawaban yang tersedia berdasarkan
skala Likert bagi setiap responden.
3. Setiap bulir jawaban responden
dipindahkan ke dalam format skor
jawaban yang memuat butir-butir
pertanyaan dan  skor jawaban
responden, kemudian dilakt{knn
penjumlahan skor untuk masing-
masing variabel. A
4. Untuk memudahkan perhitungan
lebih lanjut, maka jumlah skor
untuk masing-masing variabe.l dari
seluruh angket yang masuk, disusun
ke dalam format rckapitulasi skor
jawaban melalui proses tabulasi
data.

0

5. Jumlah butir pertanyaan kuesioner
untuk penerapan layout sebanyak
10 butir pertanyaan yang diberikan
kepada responden, maka sudah
dapat diduga bahwa rentang nilai
yang diperoleh antara 10 sampai 50
untuk setiap responden sedangkan
untuk tingkat cfisiensi perusahaan
jumlah butir pertanyaan sebanyak
13 butir pertanyaan yang diberikan
kepada responden, maka sudah
dapat diduga bahwa rentang nilai
yang diperoleh antara 13 sampai 65
untuk setiap responden.

Dari  hasil kuesioner yang
dibagikan kepada responden yaitu
sampel industri manufaktur yang ada di
wilayah jabodetabek dapat diketahui
alasan mengapa perusahaan melakukan
penataan  ulang  (relayour)  dapat
diurutkan scbagai berikut:

]. Perusahaan melakukan perbaikan
layout apabila terjadi peningkatan
jumlah kapasitas produksi dengan
dengan total skor: 116.

2 Perusahaan melakukan perbaikan
layout apabila layout yang ada
dirasakan tidak layak dan tidak
efisien lagi, dengan dengan total
skor: 113.
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3 Perusahaan melakukan perbaikan
layout  apabila ada  penecrapan
teknologi baru dalam hal penggunaan
mesin, bahan baku, proses, dll, dengan
dengan total skor: 107.

4 Perusahaan melakukan perbaikan
layout apabila perusahaan
memproduksi produk baru dan atau
melakukan  diversifikasi  produk,
dengan dengan total skor: 97.

Dalam melakukan perbaikan /ayout
pada umumnya perusahaan  telah
memahami dan menggunakan metode-
metode atau alat-alat yang digunakan
untuk analisis /gyows antara lain: Peta
proses operasi, perhitungan material
handling, Activity Relationship Chart
(ARC), perhitungan kebutuhan  luas
lantai/area, metode SS atau 5K, serta
Area  Alocation  Diagram  (AAD).
Adapun urutan metode yang paling
banyak digunakan antara lain:

I. metode 5SS atau SK dengan total
skor: 114.

2. perhitungan kebutuhan luas lantai/arca
dengan dengan total skor: 111.

3. perhitungan material handling dengan
dengan total skor: 105.

4. Peta proses operasi dengan dengan
total skor: 103.

5. Activity Relationship Chart (ARC)
dengan dengan total skor: 102.

6. Area Alocation Diagram (AAD)
dengan dengan total skor: 97.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari  hasil penelitian  dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Alasan mengapa perusahaan
melakukan penataan ulang (relayout)
dapat diurutkan sebagai berikut :

a. Perusahaan melakukan perbaikan

layout apabila terjadi peningkatan

4 [ayoul apabila

jumlah kapasitas produksi dengan
dengan total skor: 1 16 atau 3,87.

Perusahaan  melakukan  perbaikan
layout yang ada
dirasakan tidak layak dan tidak efisien
lagi, dengan dengan total skor: 113

atau 3,77.
Perusahaan  melakukan  perbaikan
layout apabila ada  penerapan

teknologi baru dalam hal penggunaan
mesin, bahan baku, proses, dll, dengan
dengan total skor: 107 atau 3,57.

Perusahaan  melakukan  perbaikan

layout apabila perusahaan
memproduksi produk baru dan atau
melakukan  diversifikasi  produk,

dengan dengan total skor: 97 atau
3.23.

Perusahaan telah melakukan perbaikan
layout dengan berbagai mctode yang
ada dengan urutan metode yang paling
banyak digunakan antara lain:

metode 58 atau SK dengan total skor:
114 atau 3,80.

. perhitungan kebutuhan luas lantai/area

dengan dengan total skor: 111 ataw
3,70.

perhitungan material handling dengan
dengan total skor: 105 atau 3,50.

Peta proses operasi dengan dengan
total skor: 103 atau 3.43.

Activity Relationship Chart (ARC)
dengan dengan total skor: 102 atan
3,40.

Area  Alocation Diagram (AAD)
dengan dengan total skor: 97 atau
3,23

Secara keseluruhan tingkat pencrapan
layout pada perusahaan manufaktur
belum signifikan yaitu sebesar 106,5
atau 3,55 dengan tingkat efisiensi 113
atau 3,76.

Dari  hasil uji
diketahui bahwa
hubungan yang
secara  parsial
antara

hipotesis  dapat
tidak ada
signifikan  baik
maupun  simultan
latar belakang penerapan
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relayout dan metode i
perbaikan

layout dengan tingkat efisiensi

" . efisiensi

Saran

1. Saran yang dapat diberikan i
perusahaan adalah denb:agn
memperbaiki metode penerapan
la.yout yang digunakan sehingga
diharapkan  dapat  berkontribusi

terhadap  peningkatan  efisiensi
perusahaan.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat
diteliti  faktor-faktor lain yang
mempcngamhi. secara  signifikan
terhadap tingkat efisiensi
perusahaan.
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